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Abstrak 
 

Permasalahan gizi di Indonesia yang sering terjadi adalah gizi kurang antara 

lain Kurang Energi Protein (KEP), anemia zat besi. Upaya untuk meminimalisasi 

permasalahan gizi yaitu melalui perbaikan gizi pada anak usia Sekolah Dasar 

(SD). Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi status gizi seseorang 

adalah tingkat pengetahuan. SD Kristen Imanuel Semarang merupakan salah 

satu SD yang berada di lingkungan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Elisabeth 

Semarang. Berdasarkan dari studi pendahuluan, siswa belum pernah 

mendapatkan edukasi mengenai gizi seimbang dan banyak siswa yang 

belum paham mengenai konsep gizi seimbang. Berdasarkan hal tersebut, 

kegiatan ini bertujuan sebagai upaya peningkatan pengetahuan kepada 

anak usia sekolah tentang gizi seimbang sebagai pedoman hidup sehat untuk 

mengurangi permasalahan gizi pada usia sekolah. Metode pelaksanaan 

kegiatan adalah dengan 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan yang 

dibantu dengan media powerpoint, poster, flyer, kartu gizi seimbang, cakram 

gizi, evaluasi (pre-test dan post-test), serta refleksi yang disesuaikan dengan 

usia anak sekolah dasar. Kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini 

dilakukan secara blanded learning yaitu kegiatan penyuluhan yang dilakukan 

online dan kegiatan konseling yang dilakukan secara offline. Berdasarkan dari 

hasil pengabdian masyarakat, dapat disimpulkan terjadi peningkatan 

pengetahuan terhadap siswa peserta penyuluhan yang dapat dilihat dari 

hasil rerata nilai evaluasi pre-test peserta yaitu 65.0 mengalami peningkatan 

dengan hasil post-test dengan rerata nilai 88.0. Selain itu berdasarkan dari hasil 

evaluasi terhadap siswa, didapatkan jika 27.78% siswa peserta mulai aktif 

mengikuti pilar gizi seimbang dalam kegiatan sehari-hari.  

 

Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan, Anak Sekolah, Gizi Seimbang, Pedoman  

                     Hidup Sehat 

 

Abstract  
 

Nutritional problems in Indonesia are malnutrition, the protein-energy lack 

(KEP), and iron anemia. Efforts to minimize nutrition problems, namely by 

improving primary school children's nutrition. One of the factors that can affect 

a person's nutrition status is the level of knowledge. Immanuel Primary School 

Semarang is one of the primary schools in the Elisabeth Institute of Health 

Science, Semarang. Based on the preliminary research, students have never 

received an education, and many do not understand balanced nutrition. 

Based on this, efforts to increase school-age children's education about 

balanced nutrition are a guide to a healthy life to reduce nutritional problems. 

The method of implementing the activity is in 4 stages planning, 

implementation with PowerPoint media, posters, flyers, balanced nutrition 

cards, evaluation (pretest and posttest), and reflection that is adjusted to the 

age of primary children. This community service activity is carried out using 

blended learning: counseling activities carried out online and counseling 

activities carried out offline. Based on the results of community service, an 

increase in knowledge of learning students can be achieved, which can be 

seen from the results of the average pretest evaluation score of participants, 

which is 65.0, which has increased with posttest results with an average 

evaluation value of 88.0. In addition, based on the results of students, it is found 

that 27.78% of the participating students began to actively follow the pillars of 

balanced nutrition in their daily activities. 
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PENDAHULUAN 

Gizi seimbang adalah susunan makanan sehari-hari yang mengandung zat-zat gizi dalam jenis dan jumlah 

yang sesuai dengan kebutuhan tubuh dengan memperhatikan prinsip keanekaragaman makanan, aktivitas 

fisik, kebersihan, dan berat badan (BB) ideal (Hasdianah dan Suprapto, 2014). Permasalahan gizi yang banyak 

terjadi di Indonesia adalah gizi kurang antara lain Kurang Energi Protein (KEP), anemia zat besi, angguan Akibat 

Kekurangan Yodium (GAKY), kekurangan vitamin A, dan defisiensi zat gizi mikro.  

Salah satu upaya untuk meminimalisasi permasalahan gizi dapat dilakukan melalui perbaikan gizi yang 

dimulai dari masa kehamilan, bayi, balita, pra sekolah anak sekolah usia dasar, remaja dan dewasa, sampai 

usia lanjut (Mardiyanto et al., 2019). Anak usia sekolah di Indonesia memiliki maslaah gizi yang cukup kkompleks 

yaitu sangat kurus, kurus, gemuk, dan obseitas (Latifa, 2017). Anak membutuhkan zat gizi yang cukup sesuai 

dengan usianya agar tidak terjadi penyimpangan pada pertumbuhan dan perkembangannya (Latifa, 2017). 

Usia anak sekolah dasar (SD) merupakan usia seseorang memiliki aktivitas yang tinggi dengan kebiasaan 

makan tidak teratur yang dapat menyebabkan ketidakseimbangan asupan dan kecukupan gizi yang dapat 

menimbulkan permasalahan gizi. Anak usia sekolah dasar memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak 

usia lain dimana dalam menerima pembelajaran atau pendidikan kesehatan diperlukan metode yang tepat 

dan menarik (Lestari et al., 2020). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi status gizi seseorang adalah tingkat pengetahuan dan 

pendidikan. Seseorang yang memiliki pengetahuan tinggi mengenai gizi akan berpengaruh terhadap perilaku 

dan sikap dalam memilih makanan yang memenuhi angka kecukupan gizi. Kurangnya pengetahuan tentang 

gizi seimbang juga berpengaruh terhadap kebiasaan konsumsi dan aktivitas sehari-hari (Maharani et al., 2019). 

Berdasarkan hal tersebut, untuk meningkatkan pengetahuan tentang gizi seimbang yang penting untuk 

anak usia sekolah dasar diperlukan upaya pendidikan gizi berupa peningkatan pengetahuan kepada anak 

usia sekolah dasar. SD Kristen Imanuel Semarang merupakan salah satu SD yang berada di lingkungan Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Elisabeth Semarang. Berdasarkan dari studi pendahuluan, masih banyak ditemukan siswa 

dengan  berat badan kurang, berat badan berlebih, dan tinggi badan tidak sesuai dengan standar, selain itu 

siswa SD Kristen Imanuel Semarang belum pernah mendapatkan edukasi mengenai gizi seimbang. Dari 

permasalahan mitra tersebut, diperlukan adanya edukasi dan penyuluhan mengenai gizi seimbang sebagai 

pedoman hidup sehat pada siswa guna meningkatkan derajat kesehatan siswa dan mampu merubah pola 

hidup sehat pada siswa.  

Metode edukasi yang akan digunakan adalah peer education yaitu pendidikan pada kelompok sebaya 

dengan menggunakan metode transfer informasi atau model promosi perilaku yang disampaikan melalui 

interaksi peserta kelompok yang sebaya dengan karakteristik yang sama misalnya usia, jenis kelamin, atau 

budaya (Astuti & Suryani, 2020). 

Dari hasil kegiatan peningkatan informasi ini diharapkan seluruh peserta SD Kristen Imanuel Semarang 

yang mengikuti memahami pilar gizi seimbang yang dapat dijadikan sebagai pedoman hidup sehat guna 

mengurangi permasalahan gizi pada anak usia sekolah dasar. 

METODE PELAKSANAAN 

Rancangan mekanisme pelaksanaan kegiatan pendidikan kesehatan dilakukan dengan mengacu 

langkah-langkah action research yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi, dan refleksi. Sasaran 

peserta yang mengikuti sosialisasi dan penyuluhan ini sejumlah 36 siswa usia sekolah di SD Kristen Imanuel 

Semarang. Kegiatan ini dilakukan oleh 3 orang Dosen Prodi Gizi yang dibantu oleh mahasiswa Prodi Gizi 

Program Sarjana Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Elisabeth Semarang. Kegiatan ini dilakukan secara blanded 

learning yaitu dilakukan secara online dan offline. Kegiatan secara online dilakukan pada Hari Kamis 17 Februari 

2022 dengan metode ceramah mengggunakan googlemeet. Sedangkan kegiatan secara offline berupa 
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konsultasi gizi yang dilakukan pada hari Rabu, 02 Maret 2022 di Aula SD Kristen Imanuel Semarang dengan 

tujuan untuk memberikan konsultasi pada siswa setiap individu sesuai dengan kebutuhannya dan mampu 

memaksimalkan pengetahuan siswa. Tahap observasi dan evaluasi dilakukan terhadap seluruh peserta untuk 

mengetahui penerapan gizi seimbang dalam pengaplikasian sehari-hari sebagai pedoman hidup sehat. 

Instrumen yang digunakan berupa slide powerpoint, poster, flyer, kartu gizi seimbang, cakram gizi dan catatan 

lapangan. Evaluasi dilakukan terhadap indikator keberhasilan program jika skor post-test mengalami 

peningkatan dibanding skor pre-test. Hal ini sejalan dengan penelitian (Nuryanto et al., 2014) dengan 

penggunaan evaluasi sebelum dan setelah kegiatan untuk mengetahui pengaruh Pendidikan gizi terhadap 

pengetahuan dan sikap tentang gizi anak sekolah dasar. Selain itu berdasarkan dari hasil evaluasi dan 

wawancara 2 minggu setelah pelaksanaan Pendidikan kesehatan dan konsultasi diperoleh jika 25% siswa 

sudah mulai peduli dengan pola hidup sehat seperti mulai melakukan aktivitas fisik, dan membiasakan sarapan 

serta konsumsi makanan seimbang dan beragam.  

HASIL PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pendidikan kesehatan berupa implementasi program pendidikan kesehatan dan konseling 

gizi yang dilakukan dengan sasaran siswa SD Kristen Imanuel Semarang berjumlah 36 siswa. Kegiatan ini 

dilakukan secara blanded learning (online dan offline) karena mempertimbangkan situasi dan kondisi pandemi 

COVID-19 sehingga disarankan dari pihak puskesmas untuk dilaksanakan secara blanded learning. Partisipasi 

dan kesungguhan peserta dalam mengikuti penyuluhan dan konseling dapat dikatakan baik yang terlihat dari 

antusias dan keaktifan peserta selama kegiatan berlangsung. Keaktifan dapat dilihat dari banyaknya 

pertanyaan yang disampaikan peserta dalam sesi diskusi dan peserta mau untuk menjawab setiap pertanyaan 

yang disampaikan oleh pemateri yang disampaikan.  

 

Pelaksanaan pendidikan kesehatan ini diawali dengan pemaparan secara online terkait gizi seimbang 

dan prinsip gizi seimbang, dan pilar gizi seimbang dalam bentuk slide yang dilanjutkan dengan sesi diskusi. 

Selain pemaparan, siswa juga mendapat penyuluhaan berupa konseling gizi yang dilakukan secara offline 

terkait Indeks Masa Tubuh (IMT) siswa, pola konsumsi makan, aktifitas fisik, dan kendala yang dialami oleh siswa 

dengan menggunakan kartu gizi seimbang dan cakram gizi sebagai media edukasi sekaligus permainan yang 

dapat dilakukan dengan peserta anak Sekolah Dasar yang bertujuan untuk memaksimalkan pengetahuan 

siswa. Pada gambar 1 dan gambar 2 disajikan pendidikan kesehatan yang dilakukan secara online dengan 

media googlemeet dan secara offline di aula SD Kristen Imanuel Semarang. 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan Kesehatan Secara Online 
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan Kesehatan Secara Offline 

Dalam kegiatan ini, peserta diharuskan untuk mengisi e-kuesioner yang diberikan sebelum kegiatan 

dimulai dan setelah kegiatan selesai sebagai monitoring dan evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui 

perubahan pengetahuan peserta dalam mengikuti kegiatan sosialisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Lestari 

et al., (2020) untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dan sikap pemilahan sampah pada anak sekolah 

dengan menggunakan penilaian evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan. Pada gambar 3 disajikan grafik 

penilaian pengetahuan peeserta sebelum dan sesudah mengikuti penyuluhan serta konseling gizi. 

 
Gambar 3. Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Sosialisasi dan Penyuluhan 

Berdasarkan dari hasil evaluasi didapatkan rerata untuk nilai pre-test yaitu 65 dan mengalami peningkatan 

dengan hasil post-test dengan rerata nilai 88. Selain itu, dari hasil evaluasi terhadap siswa didapatkan jika 

27.78% atau 10 siswa mulai aktif mengikuti pilar gizi seimbang dalam kegiatan sehari-hari. Pendidikan kesehatan 

yang diberikan adalah gizi seimbang sebagai pedoman hidup sehat pada anak sekolah. Penerimaan ini 

didukung dengan pemakaian metode yang tepat yaitu ceramah disertai dengan diskusi tanya jawab dan 

pemberian konsultasi atau konseling yang memudahkan dan meaksimalkan siswa dalam pemahaman. 

Berbagai penelitian tentang pendidikan gizi telah dilakukan di berbagai tempat dengan hasil yang positif 

dengan menggunakan metode ceramah maupun konsultasi atau konseling terhadap perubahan peserta. 

Hasil penelitian (Permatasari & Muhlishoh, 2020) di Wilayah Puskesmas Gambirsari Surakarta terjadi peningkatan 

pengetahuan pada peserta dengan pendidikan kesehataan metode ceramah dan leaflet. Penelitian (Yuliana 

& Sutisna, 2017) dengan judul Pengaruh Pendidikan Kesehatan Ceramah Terhadap Tingkat Pengetahuan 

Remaja Tentang Kesehatan Reproduksi di SMP Negeri 2 Tanjungsari Sumedang  dapat disimpulkan jika 

penggunaan metode ceramah memberikan pengaruh dalam peningkatan pengetahuan remaja.  Selain itu, 
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dari hasil penelitian (Asiah, 2016) menggunakan metode penyuluhan mengenai kesehatan reproduksi remaja 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan responden. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pendidikan kesehatan tentang gizi seimbang sebagai pedoman hidup sehat dengan sasaran 

anak sekolah dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman peserta tentang pola hidup sehat, pilar gizi 

seimbang, dan mampu meningkatkan kesadaran dan kepedulian peserta untuk memulai hidup sehat dalam 

beraktivitas sehari-hari berdasarkan dari hasil evaluasi terhadap peserta.  
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